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MOTTO
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Resanggupannya
Ia mendapat pahala (dari Rebafikan) yang diusahakannya dan
mendapat siksa (dari Rejahatan) yang dikerjakannya
(Q.S. al-Bagqarah: 286)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Keterangan
) alif A -
- ba B Be
&y Ta T Te
& sa S es dengan titik di atas
z jim ¥ Je
C ha H Ha dengan titik di bawah
¢ kha KH ka-ha
3 dal D De
3 Za Z Z dengan titik di atas
P Ra R Er
B zai y4 Zet
o sin S Es
b syin SY es-ye
Ua sad S es dengan titik di bawah
Ua dad D de dengan titik di bawah
i Ta T te dengan titik di bawah
sl Za Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'& gain G Ge
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@S > kaifa

a Fa F Ef
K qaf Q Ki
4 kaf K Ka
Jd Lam L El
a mim M Em
O nun N En
P wau W We
A Ha H Ha
apostrof (tetapi tidak
. hamzah X dilambangkan apabila ter-letak di
awal kata)
& Ya Y Ya
. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda VokaE___ Nama : ~ Huruf Latin Nama
) Fathah A a
S Kasroh I i
) Dammah U u
b. Vokal Rangkap
Tanfla Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif Ai a-i
K] Fathah dan wau Au a-u
Contoh:

Jss —> paula




c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif a a dengan garis di atas
& Fathah dan ya a a dengan garis di atas
& - Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
5 Dammah dan wau ] U u dengan garis di atas
Contoh:
J& —p gala d8 — gila
<) —» rama dss —> yaqulu

3. Ta’ Marbutah

a.

Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t ”.
Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah “h “
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “t “ atau “h .

Contoh:

dall »  Talhah atau Talhatu

Lall A9y —»  Raudah al-Jannah atau Raudatul Jannah



4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

Lff) —» rabbana

w

4 3
2 —¥ pu’imma

Kata Sandang
Kata sandang “J*‘ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “ ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah.
Cotoh :

il >  al-qalamu

Ja ) —> alrajuly

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat, nama diri,
dan sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata
sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika
terletak pada awal kalimat.

Contoh :

Jomy YW Sasalay —p  wama Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Laki-laki dan perempuan mempunyai batasan identitas yang harus dijaga dan
dipertahankan agar tidak tertukar satu sama lain, karenanya tidak boleh bagi laki-laki
menyerupai perempuan, begitu juga sebaliknya tidak boleh bagi perempuan
memyerupai laki-laki. Dari sinilah maka perlu ditelaah kembali apakah penyerupaan
yang dilaknat Allah dan Rasul-Nya itu bersifat umum artinya mencakup segala aspek
kehidupan manusia seperti penyerupaan biologis, penampilan, kepribadian,
pekerjaan, perbuatan dan sebagainya yang selanjutnya mengarah pada pertanyaan,
apa saja hal-hal atau nilai-nilai  yang merupakan milik eksklusif laki-laki atau
perempuan? Siapakah yang menyematkan nilai eksklusif tersebut, manusia atau
Tuhan?

Berdasarkan keilmuan-keilmuan hadis, metode yang dipakai dalam
menganalisis hadis adalah dengan seperangkat ilmu kritik sanad dan matan kemudian
dianalisis. Selanjutnya dalam rangka pemaknaan lebih lanjut yang dikenal sebagai
ilmu Ma’ani al-hadis, penulis berusaha menganalisisnya dengan menggunakan
metode yang ditawarkan Musahadi HAM, yang di dalamnya meliputi analisis matan,
analisis historis, dan analisis generalisasi sehingga dari cara tersebut didapatkan pesan
moral universal dari hadis-hadis tentang penyerupaan terhadap lawan jenis.

Penyerupaan terhadap lawan jenis merupakan perbuatan yang dilarang oleh
Allah dan Rasul-Nya. Dalam arti penyerupaan bagi laki-laki atau perempuan yang
secara pisik atau psikis normal namun dengan sengaja menyerupai lawan jenis.
Sedang jika ia menyerupai dengan tanpa adanya kesengajaan (pembawaan sejak
lahir) maka sedikit demi sedikit ia harus merubahnya karena jika ia tidak berusaha
merubah bahkan malah merasa senang dengan keadaan demikian maka hal itu
termasuk perbuatan yamg dilaknat.

Penyerupaan yang dilarang dalam hal ini adalah penyerupaan dalam
berprilaku, berhias, berpakaian dan bertutur-kata, tidak dalam lapangan pekerjaan
karena lapangan pekerjaan merupakan konstruksi budaya yang dapat dipertukarkan
antara jenis kelamin satu dengan yang lain. Menyerupai lawan jenis dalam hal
berpakaian tidak selamanya dilarang, karena yang menentukan hukum ini adalah
adat- kebiasaan masing-masing daerah, jika suatu masyarakat menilai bahwa mode
pakian tertentu hanya diperuntukkan oleh perempuan kemudian dipakai oleh laki-laki
maka hal ini dilarang. Akan tetapi jika suatu masyarakat mengénal bahwa pakaian
tertentu dipakai oleh perempuan meskipun tadinya di pakai oleh laki-laki maka hal ini
diperbolehkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan sumber ajaran kedua dalam Islam' yang berfungsi untuk
menafsirkan dan merinci hal-hal yang belum dijelaskan dalam al-Qur’an dengan
berbagai bentuk baya_nz, atau dengan kata lain segala persoalan kemanusiaan
yang tidak disinggung dalam al-Qur’an maka kita upayakan untuk mencarinya
dalam hadis schingga dalam hal ini hadis juga berfungsi sebagai legitimasi dan
rujukan dalam membuat suatu keputusan hukum’.

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati
oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam. Dalam scjarah, hanya ada
sekelompok kecil dari kalangan umat Islam yang dikenal dengan scbutan inkar
al-sunnah.

Di antara faktor yang mendorong munculnya /nkar al-sunnah tersebut
adalah ketidakpahaman mercka tentang berbagai hal berkenaan dengan ilmu

hadis. Faktor ini bukan hanya terlihat pada mercka yang berpaham /nkar al-

" Subhi al-Salih, Membahas Imu-ilmu Hadis, Terj.Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka lirdaus, 1997), him. 253

2 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi, Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis
(Yogyakarta: LPPI UMY, 1996), him. 112

3 Ibid, him. 96, Lihat juga Muhammad ‘Ajaj al-Khatlb, Usul al-Hadis Ulumuhu wa
Mustalahy (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 50



sunnah pada zaman Syafi’i saja, melainkan juga pada masa berikuinya termasuk
di dalamnya kelompok pengingkar al-sunnah di Indonesia dan Malaysia®.

Sebagai sumber hukum yang kedua hadis telah mengalami perjalanan
yang cukup panjang bukan hanya dalam kodifikasi dan penclitian validitasnya,
tetapi juga berkembang pada “pemaknaan” sebuah matan hadis yang dapat
membuktikan keuniversalan ajaran Islam.

Untuk memperoleh pemaknaan hadis secara komprchensif dan
proporsional tidak hanya dilihat dari sisi analisa teks an sich, tetapi jauh kedepan
melampaui analisa konteks’ yang meliputi sosio-kultural di mana sebuah hadis
termanifestasi di dalamnya.

Hal yang tidak kalah penting yang berkaitan dengan pemaknaan sebuah
hadis adalah adanya rcalitas historis tentang keberadaan Nabi Muhammad SAW
bahwa selain berperan scbagai Rasul, Nabi juga berperan sebagai kepala Negara,
panglima pcrang, pemimpin masyarakat, hakim, sebagai manusia biasa, dan lain
scbagainya®.

Pemilihan terhadap fungsi yang diperankan oleh Nabi tcrsebut adalah
kebutuhan yang tidak bisa dianggap enteng, karena hadis adakalanya memiliki
makna yang universal yang berlaku bagi seluruh kalangan umat Islam tanpa

terbatas ruang dan waktu. Adakalanya hadis bermakna lokal atau temporal.

* M. Suhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 87

* Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi antara Pemahaman 1ekstual dan
Kontekstual (Bandung: Mizan, 1996), him. 8

¢ M. Suhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual telaah Ma ani al-Hadis
tentang ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang , 1994), him. 4



Karena pemahaman yang kaku, radikal, dan statis sama artinya menutup
keberadaan Islam yang salih /i kulli zaman wa makan. Itulah sebabnya Fazlur
Rahman menyebut hadis Nabi scbagai “sunnah yang hidup” sehingga dalam
menafsirkan hadis Nabi harus menurut situasi yang bersangkutan 7

Secara eksplisit, ada beberapa faktor yang melatarbelakangi perbedaan
pemahaman terhadap hadis Nabi. Pertama, perbedaan metode memahami hadis
Nabi yang di kaitkan historisitas dan posisi yang dimainkan Nabi sebagai Rasul,
pemimpin masyarakat, hakim, kepala negara, panglima perang, atau sebagai
manusia biasa. Kedua, perbedaan back ground Musyarrih al-hadis atau orang
yang membaca serta menafsirkan teks hadis menjadikan penckanan kajian sesuai
latar yang ditekuni. Apakah ia scorang filosof, sosiolog, fuqaha, dan lain
scbagainya. Kctiga, keberadaan tcks hadis yakni berubahnya budaya rcalitas ke
dalam budaya lisan dan sclanjutnya menjadi budaya tulis. Keempat, pemahaman
terhadap hadis yang terkait dengan al-Qur’an®,

Dalam usahanya memahami hadis, para pakar hadis telah menawarkan
dan mengembangkan beragam metodologi, di antaranya adalah al-Ghazali.
Menurut al-Ghazali dalam memahami hadis Nabi harus melihat kedudukan

matan, karena kandungan matan harus memenuhi beberapa kreteria, antara lain:

7 Fazlur Rahman, Membuka Pintu [jtihad, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: Pusaka,
1995), hlm. 45-47

* Suryadi, "Hadis-hadis Misoginis dalam Perspektif Muhammad al-Ghazali ', Makalah
yang disampaikan pada diskusi berkala di PSW UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta tanggal 14
Desember 2001, hlm. 2



tidak bertentangan dengan al-Qur’an, sejalan dengan kebenaran ilmiah, dan
sejalan dengan fakta historis’.

Sementara itu Suhudi Ismail juga menulis tata cara dan metodologi
pemaknaan hadis Nabi. Menurutnya agar scbuah hadis dapat dimaknai dengan
tepat maka harus diperhatikan terlebih dahulu bentuk kata seperti jawami’ al-
kalim, bahasa tamsil, ungkapan simbolik, bahasa percakapan, dan ungkapan
analogilo. Maupun yang berkaitan dengannya, yakni berkaitan dengan fungsi
Nabi, suasana yang melatarbelakangi lahirnya tcks, baik yang makro yaitu
kondisi sosio-historis bangsa Arab pada zaman Nabi ataupun yang mikro yaitu
berupa sebab-sebab yang khusus yang melatarbelakangi lahirnya sebuah hadis
untuk selanjutnya dapat dipahami apakah scbuah hadis dapat dimaknai secara
tekstual atau kontekstual'',

Di antara sckian banyak hadis yang memerlukan pemahaman dan
penghayatan maknanya adalah hadis tentang penycrupaan terhadap lawan jenis.

Adapun bunyi hadis tersebut adalah:

? Suryadi, dalam makalah “Pemahaman Hadis Kontemporer Muhammad al-Ghazali”,
him. 13

' Suhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual ..... , op.cit., him. 9

"1 Ibid, him. 33-49. Disamping Suhudi Ismail dan al-Qardawi, masih banyak pakar yang
juga menawarkan metodologi pemaknaan hadis. Diantaranya, Nizar Ali, dengan pendekatan-
pendekatan dalam memahami hadis, lihat Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: CESaD
YPI al-Rahmah, 2000), him. 53-112, Musahadi HAM dengan metodologi sistematis hermeneutika
hadisnya, lihat Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah Imlikasinya pada perkembangan Hukum
Islam (Semarang. Ancka Ilmu, 2000), him148-162, Juga tentang metode pemahaman hadis
penekatan historis dan antropologis Jalaluddin Rahmad dan Said Agil Husein dalam Yunahar Ilyas
dan M. Mas’udi, op.cit., him.141-174
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“Rasulullah saw melaknat laki-laki yang menyerupai perempuan dan
perempuan yang menyerupai laki-laki”

Hadis di atas secara tekstual mengandung makna bahwa laki-laki dan
perempaun memiliki batasan identitas atau penampilan yang berbeda satu sama
lain yang harus dijaga agar tidak saling tukar antara satu sama lain.

Islam menaruh perhatian yang sangat tinggi terhadap kesucian jiwa dan
keluhuran mental, mengajak para penganutnya baik laki-laki ataupun perempuan
untuk berbudi pekerti yang baik, beradab yang tinggi, dan berakhlak yang luhur
agar memperolch kebahagiaan, kesempurnaan hidup pribadi dan menjadi anggota
masyarakat yang baik, bermanfaat serta berdaya guna'’, Oleh karcnanya, Rasul
melarang scseorang baik laki-laki ataupun perempuan yang menyerupakan diri
mereka terhadap lawan jenis, karcna itu sama halnya dengan mengubah ciptaan
Allah™,

Namun saat ini, acapkali kita mendapati laki-laki yang berambut panjang,
berpakaian ketat, memakai kalung dan perhiasan yang biasa dipakai kaum
perempuan serta  berbicara lembut scbagaimana lazimnya scorang pcrempuan.

Tidak jarang pula kita melihat pecrempuan memakai celana panjang, berambut

'> Abu * Abdullah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, SahTh al-Bukhari, Juz XX (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), him. 108, lihat juga dalam CD. Mausu’ah al-Ifadis al-Syarif’ Kitab al-Libas
Bab al-Mutasyabbitun bi al-Nisa’ wa al-Mutasyabbrhat bi al-Rijal, hadis no. 5435

B Sayyid Sabiq, Nilai-nilai Islam, Terj. HMS. Pradjodikoro, dkk, (Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1988), him. 139

'* Abi al-abbas Syihab al-Din Ahmad al-Qastalani, Irsyad al-Sari Ii Syarh Sabil al-
Bukhari, jilid XII (Beirut: Dar al-fikr, 1990), hIm. 681



pendek, dan mengenakan pakaian yang biasa dipakai kaum laki-laki. Kini, sulit
rasanya kita membedakan mana laki-laki dan mana perempuan. Mereka berbuat
demikian dengan alasan kemajuan zaman dan kemodernan, padahal kenyataannya
mereka telah menyalahi fitrah kemanusiaan, tidak memperhatikan lagi martabat
dan harga diri yang scharusnya dijunjung tinggi.

Islam telah menggariskan tentang cara berpakaian sebagaimana dijelaskan

oleh hadis

15 o) Aaad aals 1 jall g 81 yal) sl sy S 1) aleu g 4l ) (laas ) Sy O
“Rasulullah saw melaknat laki-laki yang memakai pakaian perempuan dan
perempuan yang memakai pakaian laki-laki”

Menurut hadis di atas, Pakaian laki-laki dan perempuan mempunyai
mode masing-masing, oleh sebab itu tidak boleh scorang laki-laki mengenakan
pakaian perempuan dan perempuan mengenakan pakaian laki-laki. Akan tetapi
mode itu sendiri adalah hasil ciptaan manusia yang sangat mudah berubah
mengikuti trend zaman, arus kapitalisme global dan budaya setempat yang
berbeda-beda.

Belum lagi, derasnya gelombang pengarusutamaan jender yang menunt ut
persamaan hak laki-laki dan perempuan dalam segala bidang kehidupan, ataupun
desakan himpitan ckonomi dan perkembangan psikologis sescorang yang

menyebabkan ia sering bertindak menycrupai lawan jenisnya.

' Sunan Abu Dawud hadis no. 3575 kitab al-libas bab fi libas al-Nisa’, Musnad Ahmad
ibn [[ambal hadis no.7858 kitab baqi Musnad al-Muksirin bab Bagi Musnad al-Sabiq, dalam CD
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif



Berdasarkan uraian di atas, maka perlu ditelaah kembali apakah
penyerupaan yang dilaknat Allah SWT dan RasulNya itu bersifat umum artinya
mencakup segala aspek kehidupan manusia seperti penyerupaan biologis,
penampilan, kepribadian, pekerjaan, tingkah laku dan scbagainya yang
selanjutnya mengarah pada pertanyaan: apa saja hal-hal atau nilai-nilai yang
merupakan milik eksklusif laki-laki atau perempuan? Siapa yang menyematkan
nilai eksklusif tersebut, manusia atau Tuhan?

Hal tersebut di atas yang melatarbelakangi penulis mengangkat
permasalahan ini. Selain karena untuk mengetahui pemaknaan hadis juga ingin
mengetaui relevansi hadis tersebut jika dihubungkan dengan konteks sekarang

ini,

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di
atas, maka penulis merumuskan dua persoalan utama yang ingin diteliti dan
dikaji lebih mendalam, yaitu:
1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang penycrupaan tcrhadap
lawan jenis apabila dipahami dengan kajian ma ‘ani al-hadis
2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang penyerupaan terhadap lawan jenis

tersebut kedalam realitas sosial kehidupan masyarakat kontemporer?



C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemaknaan para ulama mengenai hadis-hadis tentang
penyerupaan terhadap lawan jenis
2. Mengetahui relevansi pemaknaan hadis Nabi apabila dipahami dengan
metode ma’ani al-hadis.
Adapun kegunan dari penelitian ini adalah:
1. Dapat memberi sumbangan pemikiran dalam upaya menggali ajaran agama
Islam berdasarkan al-Qur’an dan hadis.
2. Sebagai upaya pengembangan ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman
terhadap hadis, terutama yang berkaitan dengan hadis penyerupaan kaum

laki-laki atau kaum wanita tcrhadap lawan jenis.

D. Telaah Pustaka

Karya-karya yang membahas tentang penyerupaan terhadap lawan jenis
penulis anggap cukup banyak walaupun karya-karya tersebut tidak secara khusus
dan utuh meneliti hadis tentang penyerupaan terhadap lawan jenis.

M. Quraish Shihab misalnya, menulis buku yang berjudul fatwa-fatwa
seputar Qur’an dan hadis. Dalam buku tersebut dibahas penyerupaan terhadap
lawan jenis, khususnya penyerupaan dalam hal berpakaian. Menuruinya mode

pakaian termasuk dapat berkembang, sehingga mode apapun yang dianggap baik



oleh masyarakat dapat dibenarkan oleh ajaran Islam selama sejalan dengan nilai-
nilai Islam'®,

Penyerupaan terhadap lawan jenis juga sudah dibahas dalam karya Zunly
Nadia dalam bukunya “Waria Laknat atau Kodrat!?” , yang pada awalnya buku
ini merupakan skripsinya yang berjudul “Telaah terhadap Hadis Waria”, akan
tetapi pembahasannya tidak mengarah pada penyerupaan terhadap lawan jenis,
melainkan pada tema waria.

Dalam bukunya, dijelaskan beberapa gejala kewariaan. Pertama,
transseksualis yaitu scorang dengan jenis kelamin secara jasmani sempurna,
namun secara psikis cenderung menampilkan diri sebagai lawan jenis. Kedua,
transvetis yaitu nafsu yang patologis untuk memakai pakaian lawan jenis dan
mendapat kepuasaan seks dengan memakai pakaian lawan jenisnya. Sedangkan
yang ketiga, hermafrodit yakni orang yang mempunyai dua jenis kelamin atau
tidak sama sekali'’. Menurutnya, waria transscksualis dan waria transvetis ini
berada pada posisi tercela, mereka masuk dalam kategori mukhannas yaitu orang
yang memaksa diri untuk menyerupai lawan jenis, sebab kenyataannya secara

fisik mereka normal. Sedang pada waria hermafrodit tidak dicela'®,

'® M. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Qur'an dan Hadis (Bandung; Mizan, 1999),
him. 159-160.

' Zunly Nadia, Waria Laknat atau Kodrat!? (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), him. 3

8 1bid., him. 178-179
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Yash, dalam bukunya “Transseksualisme; Sebuah Studi Kasus
Perkembangan Trasseksual Perempuan ke Laki-laki~, juga membahas tentang
penyerupaan terhadap lawan jenis, meskipun tidak secara eksplisit'”,

Ibrahim Muhammad Jamal dalam karyanya Figh Mar’ah al-Muslimal’™
membahas dengan lengkap hukum-hukum yang berkaitan dengan wanita, baik
berkenaan dengan ibadah, agidah maupun muamalah. Meskipun muatan isi buku
lengkap dengan pembahasan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan
wanita beserta dalil-dalilnya, namun penckanannya hanya dalam hukum an sich,
schingga buku ini dipandang kurang akurat dalam peneclitian ini yang lebih
menckankan pada historisitas hadis yang digunakan scbagai dasar hukum.

Menurut hemat penulis, Buku-buku di atas belumlah cukup dan memadai

schingga pembahasan ini menjadi sangat urgen dan mendesak untuk dibahas.

E. Mctodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary research) dengan
menggunakan metode analisis-deskriptif. Sebuah mectode yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada pada saat sckarang ini dengan tckhnik
deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data-data yang ada, menafsirkan dan

mengadakan analisa yang interpretatif'. Dan untuk menjalankan penelitian ini,

¥ Yash, Transseksualisme; Sebuah Studi Kasus Perkembangan Transseksual Perempuan
ke Laki-laki (Semarang: Aini, 2003), hlm, 29-37

% Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figh Muslimah; [badat-Mu amalat, terj. Zaid Husein
al-Hamid (Jakarta: Pustaka Amani, 1994), him. 88-89

' Winarno surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Tekhnik dan Metode (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 138
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penulis mengedepankan fahm al-hadis atau sering dikenal dengan ma’ani al-
hadis.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research), maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan lain yang menjadi rujukan utama,
yakni Sahih Bukhari, Sunan Tirmizl, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah
Musnad Ahmad ibn Hanbal dan Sunan al-Darimi yang informasinya penulis
peroleh dengan bantuan penelusuran melalui CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif
al-Kutub al-Tis’ah dan al-Mu’jam al-Mufahras i Alfaz al Hadis al-Nabawi
dengan menggunkan kata kunci a/-Mutasyabbihat dan al-Mutarajjilat serta
buku-buku atau tulisan-tulisan yang mendukung pendalaman dan ketajaman
analisis. Seperti kitab-kitab syarh, kamus bahasa Arab, artikel-artikel atau
buku-buku yang menunjang penelitian ini.
2. Metode Analisis Data®
1. Kritik Historis, yakni dengan mengkaji otentisitas hadis yang akan
diteliti atau dengan kata lain menguji tingkat kesahihan sanad hadis

berdasarkan kritik ulama hadis.

? Langkah-langkah ini merupakan metodologi hermenetik tawaran Musahadi HAM
Musahadi HAM, op.cit., him. 155-159
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2. Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan derajat
otentisitas historis hadis. Kritik eidetis ini memuat tiga langkah, anatara
lain:

a. Analisis Isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, diantaranya kajian linguistik?, tematis-
komprehensif24 dan konfirmatif®.

b. Analisis Realitas Historis, dalam tahapan ini makna atau arti
suatu pernyataan sebuah hadis muncul.

c. Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
tercakup dalam hadis sehingga dapat diperoleh inti dan esensi

makna dari sebuah teks hadis.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas obyek
penelitian, maka dibutuhkan kerangka sistematis yang dituangkan ke dalam
beberapa bab dan sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

¥ Dengan menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab. Hal ini mutlak
diperlukan karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahsa aslinya, yakni bahasa Arab.

. Dengan mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang mempunyai tema yang relevan
dengan tema hadis yang bersangkutan dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih

komprehensif

% Dengan melakukan konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur’an



13

Bab kedua, memaparkan tinjuan redaksional hadis-hadis yang terjalin
dalam satu tema penyerupaan terhadap lawan jenis dengan menyebutkan sanad
dan matan secara lengkap sehingga terlihat variasi sanad dan matannya kemudian
mengkritik periwayat untuk melihat kualitas sanad hadis dan mengkritik matan
hadis untuk mendapatkan kehujjahannya.

Bab ketiga, membahas proses pemaknaan hadis. Langkah pertama,
memaknai dari segi matan hadis yang meliputi analisis linguistik, tematis-
komprehensif dan konfirmatif. Langkah kedua, analisis historis (asbab a/-wurud)
dan kemudian diakhiri dengan analisis generalisasi untuk menangkap esensi hadis
yang dimaksud.

Bab keempat, berusaha memaparkan tentang relevansi hadis-hadis
penyerupaan terhadap lawan jenis dengan realitas sosial kehidupan masyarakat
kontemporer.

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab sebelumnya
mengenai penyerupaan terhadap lawan jenis denéan menggunakan metode ma’ani
al-hadlis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemyataan laknat dalam hadis-hadis Nabi di atas adalah berkenaan dengan

seseorang yang berprilaku sebagaimana lawan jenis dengan kesengajaan, dalam
arti sescorang yang secara fisik dan psikis adalah seorang yang normal akan
tetapi berprilaku sebagaimana lawan jenisnya.
Larangan penyerupaan terhadap lawan jenis ini adalah untuk memelihara
kepribadian masing-masing jenis dan untuk melindungi masyarakat dari
kekacauan serta kerusakan akhlak. Dan bahwa larangan laki-laki yang meyerupai
perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki tidak saja karena hal itu
termasuk mengubah ciptaan Allah (I &3 ) tetapi juga akan berdampak pada
jauhnya Rahmat Tuhan terhadap orang-orang yang melakukan penyerupaan. Di
samping itu juga karena dapat menghilangkan atau mengaburkan identitas.

2. Larangan penycrupaan terhadap lawan jenis tidak bersifat menyeluruh
melainkan hanya pada hal-hal tertentu seperti halnya berhias, berprilaku,

bertutur kata dan sejenisnya, tidak pada lapangan pekerjaan atau profesi, karena

65
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hal itu merupakan konstruksi budaya dan bukan hal yang mutlak atau eksklusif
sehingga dapat dipertukarkan satu sama lain atau tidak menutup kemungkinan

dimiliki oleh pihak yang berbeda.

. Saran-saran

. Hendaknya laki-laki tidak menyerupai perempuan, karena hal itu akan
berdampak pada timbulnya pandangan yang kurang balk dari orang lain. Begitu
juga sebaliknya perempuan hendaknya tidak menyerupal laki-laki karena dengan
menyerupai laki-laki maka hilangleh daya tariknya sebagai perempaun, yang
mana perempuan terkenal dengan kelembutan, kecantikan dan keanggunan.

. Meskipun kaum perempuan mendapatkan kebebasan bekerja, janganlah
menjalankan pekerjaan itu dengan ,mengabaikan kewajiban-kewajiban lain yang

tidak boleh diabaikan seperti kewajiban terhadap suami dan anak.
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